
Pendahu luan

Tanaman cabai  merupakan tanaman yang
banyak d ibudidayakan d i  lndonesia.  Tanaman
in i  merupakan tanaman perdu dar i  suku ( fami l i )
terong- terongan (Solanaceae) .  Keluarga in i
d iduga fnempunyai  sek i tar  g0 len is  dan sek i tar
2.00C,  spesies.  Dar i  tahun ke tahun ekspor
cabai  ker ing terus merosot .  Salah satu penye-
babnia adalah mut l r  yang kurang baik

Dr l rhat  dar i  manfaatnya,  buah cabai  banyak
digunakan dalam kegratan masak-memasak,
sebagai  bahan ramuan obat  t rad is ional .  kos-
met ika dsb Bi la  d i l ihat  dar i  kandungan g iz i ,
cabal  ; "nengandung unsur  Kalor i ,  prote in,
Lemak,  Karbohidrat ,  Kals ium, Fospor ,  Besi ,
V i tamin A,  Vr tamin B,  V i tamin C dan Arr .

Harga cabai berf luktuasi dari waktr: ke
waktu.  Pada musim kemarau dengan jumlah
panen yang t inggr  harga menjadi  rendah.
Sedang pada musrm hulan dengan jumlah pa-
nen  sed ik r t ,  ha rga  men iad r  t i ngg i  Hanya  caba i
Papr ika yang mempunyai  harga re la t i f  s tab i l .

S is tem burd idaya yang ada d i  Indonesia su-
dah cukup baik  Mr_r la i  dar i  pers iapan lahan,
pers iapan b ib i t ,  pemel iharaan.  penanganan pa-
nen dan pasca panen Salah sat r , r  faktor  yang
menentukan keberhasi lan usaha budidaya ca-
bai  adalah dalam pemel iharaan,  d iantaranya
pentupukan. Dengan penrberian pupuk yang
tepa t  akan  mendukung  keberhas i l an  bud idaya

Pemupukan

Pupuk merupakan unsLtr -unsur  k imiawi  yang
sangat  d iper lukan tanaman,  bark unsur /pupuk
organik  maLlpLrn anorganik  Jenis  pupuk yang
diber ikan pada tanarnan cabai  in i  adalah pupuk
kandang,  pupuk kompos (organik)  dan pupuk
buatan misalnya Urea,  TSP,  KCL,  ZA dsb.
sebagai  pupuk organik .  Dar i  dua jen is  pupuk
tadi  nrengandung unsur-unsur  makro dan
mikro yang d iper lukan tanaman cabai
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Pemupukan pada tanaman cabai  dapat  d i
ber ikan pada waktu pembenihan,  yang d ikenal
sebagai  pupr- rk  dasar  dan pada waktu pe-
me l i ha raan  tanaman  sebaga i  pupuk  susu lan .

Pember ian pupuk pada waktu pembenihan
in i  pr ins ipnya sama dengan pupuk dasar .
Tanah yang akan d ipakai  pembenihan d io lah
ter leb ih dahLr l r . r ,  baru d iber i  pupuk
kandang/pupLrk kom-pos dan pupuk Urea,
TSP, ZA,  KCL Untuk pupuk dasar  d iber ikan
pada lahan yanq akan d i tanamr.  yang
sebelumnya dro lah ter leb ih da-hulu Sedang
pupuk  susu lan  d ibe r i kan  se te lah  d i l akukan
penanaman Untuk n i rpuk dasar  da-pat
d iber ikan pr- rpuk kandang 20-30 ton/ha,  dan
pupuk PNK 500 kg/ha Pupuk NPK dapat
d iber ikan mela lLr i  pember ian Urea sebanyak
31'1 kg/ha,  TSP 438 kg/ha"  ZA 466 kg/ha atau
KCL 381 kg/ha Jr - rmlah tersebut  merupakan
patokan L lmum, sedangkan aturan yang r inc i
d ipengaruh i  o leh  banyak  fak to r

Faktor- faktor  yang nrer lperrgaruhi  pemu-
pukan antara la in  .1enis  tanah,  tekstur  tanah,
pH,  curah hLr lan jen is  cabar  dan umur dar i
tanaman.  Pada pr i r - rs ipnya pemupukan d i
l akukan  sesuar  dengan  kebu iL rhan  tanaman
Keadaan tanah berpengaru l r  terhadap proses
penyerapan unsLrr  hara o leh akar  tanaman
Pada  tanah  dengan  kandungan  lempung  t i ng -
g i ,  su l i t  bagi  akar  nrenyerap hara Urr tuk i tu
dosis  pr- rpuk kandang lebrh banyak agar  leb ih
gembur Sedang tanah berpasi r  juga dengan
pupuk kandanq yang leb lh banyak karerra
banyak L lnsLl r  hara yang mrrdah terserap ke-
dalam tanah dan tak terserap o leh akar
tanaman.  Pember ian pupi rk  JL lqa memperhat i -
kan pH tanah Pada tanah yang netra l  mem-
punya i  pH  6 -7  dan  se rnua  unsu r  ha ra  mudah  d i
serap LJrr t r - rk  i tu  per lu  drbuat  tanah dengan pH
netra l ,  ya i tu  dengarr  pengapuran b i la  te lah
bersifat asarrt Perrgarurl l  cr.rrah hLrjan terhadap
pemupukarr  adalah b i la  her jan t rnggr  banyak
hara yang terbawa a i r  ba ik  yang h i lar rg
maupL ln  meresap  da la r r i  t a r rah  Un tuk  i t u
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f rekuensin;  a  leb ih ser ing.  Sebal iknya pada c.
musim kemarau frekuensinya lebih jarang
karena unsur hara banyak yang tak hi lang dan
terjadi kompetesi kebutuhan air antara pupuk
dengan akar  tanaman.

Pemupukan Pada Tanaman Cabai

a. Cabai Merah

Pada tanaman cabai  merah,  pemupukan
yang di lakukan berbeda pada sistem tum-
pangsari dibanding dengan monokultur.
Pupr-rk susulan pada tanaman ini di lakukan
dua bulan setelah tanam dan diberikan cI '

bersamaan saat  penyiangan dan pembum-
bunan.  Pupuk d i tebarkan d isekel i l ing ta-
naman dengan jarak 5-10 cm dar i  pangkal
akar .  Penebaran d i lakukan dengan mem-
buat  lubang mengel i l ing i  tanaman dan
di tu tup lag i  dengan tanah bekas gal ian.
Pupuk yang d iber ikan t iap tanaman,  urea
3,5 gram, KCL 3 gram, TSP 3,5 gram (1
sendok teh t 4 gram). Sesudah ini pe-
mupukan di lakukan selang 20-30 hari
sekali  dan satu priode penanaman 5-7 kali
pemupukan.  Bi la  tumpang sar i  (b iasanya
dengan bawang merah) pupuk diberikan
bersamaan pemupukan sekal igus pada
tanaman la in  dan tanaman cabai  d iber i
pnn ' rk  sete lah tanaman la in  d ipanen.  Bi la
tanaman la in  bawano merah.  3  bulan
d ipanen .

b. Cabai Kriting

Pupuk dasar  d iber ikan saat  pengolahan
tanah.  Pupuk susulan d iber ikan seminggu
setelah tanam, yaitu campuran dari 100 kg
ZA,  135 kg TSP dan 100 kg KCL t iap
hektar .  Cara pemupukan sama dengan
pemupukan cabai  merah.  Pemupukan
susulan l l  b i la  tanam-an berumur sebulan,
dengan dosis  100 kg ZA,  65 kg TSP dan
135 kg KCL,  ser ta pemupukan susulan l l l
b i la  berumur 5 bulan.  Selang waktu pe-
mupukan susulan l ,  l l  dan l l l  juga tergan-
tung pada kondis i  lahan.  B i la  lahan basah,
f rekuensi  pemupukan akan leb ih ser ing
dibanding tanah ker ing.

Cabai Rawit

Pupuk dasar diberikan saat pengolahan
tanah. Pupuk susulan pada cabai ini
di lakukan selang 3 minggu sekali ,  atau
lebih lama tergantung curah hujan. Pupuk
susulan I diberikan setelah tanaman
berumur 1-2 bulan dengan dosis UrealZA
3,5 gram; TSP 3,5 gram; KCL 3,5 gram
pertanaman (perbandingan 1.1.1) .  Saat
tanaman berbunga/berbuah pupuk yang
diberikan sama dengan perbandingan
1'.2'.2. Setelah seta-hun produksi menurun
dan pemupukan d i  lakukan dengan
perbandingan 1.1 ' .1 .  Cara pemupukan
sama dengan pada tanaman cabai merah.

Paprika

Tanaman in i  jarang d ibudidayakan petani ,
dan pemupukannya belum ada aturan
baku. Berdasarkan pengalaman petani,
pupuk dasar drberikan sama sepert i  cabai
la in  ya i tu  saat  pengolahan tanah,  pupuk
susulan I  d iber ikan saat  tanaman berumur
2-4 minggu yaitu 2A-25 gram pupuk NPIV
tanaman.  Pupuk susulan l l  d iber ikan 2-4
minggu kemudian dengan dosis  yang
sama. Pemupukan dengan selang 20-30
hari sekali  ini berdasarkan pengalaman,
sete lah d ipanen per lu  penambahan unsur
hara untuk memacu pembuahan kembal i .
Namun dapat  juga d i lakukan sete lah panen
(panen berk isar  20-30 har i  sekal i ) ,  sampai
t idak produksi  lag i .  Cara pemupukan sama
dengan cabai merah. Keadaan daerah
yang berbeda tentu pemupukan akan
berbeda pula. Oleh karena itu dianjurkan
menurut  rekomendasi  yang ada d i  daerah
yang bersangkutan.
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